ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji dan menganalisis tentang penanganan perkara anak
sebagai pelaku tindak pidana narkotika saat ini di Indonesia, penanganan perkara
anak sebagai pelaku tindak pidana narkotika di Indonesia saat ini belum adil dan
model restorative justice yang ideal dalam upaya penanganan perkara anak
sebagai pelaku tindak pidana narkotika yang berbasis nilai keadilan.Tujuan yang
ingin dicapai oleh penulis dalam penelitian yang dilakukan ini adalah untuk
mengkaji dan menganalisis penanganan perkara anak sebagai pelaku tindak
pidana narkotika saat ini di Indonesia, dan untuk menganalisis problematika
penyebab perkara anak sebagai pelaku tindak pidana narkotika di Indonesia saat
ini yang belum adil, serta untuk merancang model restorative justice yang ideal
dalam upaya penanganan perkara anak sebagai pelaku tindak pidana narkotika
yang berbasis nilai keadilan.Teori yang digunakan adalah Teori Keadilan
Bermartabat Sebagai Grand Theory, Middle Theory terdiri dari Teori Sistem
Peradilan Pidana serta Teori Sistem Hukum dan Bekerjanya Hukum di
Masyarakat, Teori Hukum Progresif Sebagai Aplied Theory. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian dengan pendekatan penelitian yuridis empiris
yang diarahkan untuk memperoleh data sekunder dan data primer yang bersumber
dari bahan pustaka maupun dari pelaksanaan perundang-undangan. Penelitian ini
dilakukan di BNN, Polres Klaten, Polres Boyolali, Polresta Surakarta, Pengadilan
Negeri Karanganyar. Hasil Penelitian yang diperoleh model restorative justice
yang ideal dalam upaya penanganan perkara anak sebagai pelaku tindak pidana
narkotika yang berbasis nilai keadilan. Perlindungan hukum menurut Undang-
Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang perlindungan anak, yang dimaksud
dengan perlindungan. anak adalah segala kegiatan untuk menjamin dan
melindungi anak dan hak-haknya agar dapat hidup, tumbuh, berkembang dan
berpartisipasi secara optimal sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan,
serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi. Dan Perlindungan
Hukum yang diterapkan bagi anak yang menjadi kurir narkotika diantaranya
adalah Penghindaran dari penangkapan, penahanan atau penjara; Pemberian
keadilan di muka pengadilan anak yang objektif, tidak memihak dan dalam sidang
yang tertutup untuk umum; Penghindaran dari publikasi atas identitasnya;
Pemberian pendampingan Orang Tua/Wali dan orang yang dipercayai oleh anak;
dan Pemberian advokasi sosial. Model restorative justice dalam penanganan anak
pelaku tindak pidana narkotika perlu adanya harmonisasi dari substansi aturan
tentang Narkotika dan peraturan dalam sistem peradilan pidana anak dalam
penerapan sanksi terhadap anak pelaku tindak pidana narkotika yang menerapkan
sistem diversi. Sehingga perlu adanya perubahan dalam Undang Undang Nomor
35 Tahun 2009 tentang Narkotika. Perlu dibangunnya tempat-tempat rehabilitasi
yang secara khusus menangani anak pelaku tindak pidana narkotika dan perlu
upaya pembaharuan dalam Undang-Undang Sistem Peradilan Pidana Anak
khususnyamenghapusketentuanpasal 7 ayat (2).
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ABSTRACT

This study examines and analyzes the handling of child cases as narcotics
offenders in Indonesia, the handling of child cases as narcotics offenders in
Indonesia is currently not fair and themodelrestorativejusticeidealin the effort to
handle child cases as narcotics offenders based on the value of justice. The aim of
the authors in this research is to study and analyze the handling of cases of
children as narcotics offenders in Indonesia, and to analyze the problematic causes
of child cases as narcotics offenders in Indonesia today which are not yet fair, and
to designmodelrestorative justice an idealin the effort to handle cases of children
as perpetrators of narcotics crime based on justice values. This study uses a
research method with anresearch approach empirical juridical. Theories used are
Dignified Justice Theory as Grand Theory, Middle Theory consists of Criminal
Justice System Theory and Legal System Theory and Law Work in Society,
Progressive Legal Theory As Applied Theory.This study uses a research method
with empirical juridical research approach that is directed to obtain secondary data
and primary data sourced from library materials as well as from the
implementation of legislation. This research was conducted at BNN, Klaten
Regional Police, Boyolali Regional Police, Surakarta District Police, Karanganyar
District Court. Research results obtained by themodelrestorativejusticeidealin
efforts to handle cases of children as perpetrators of narcotics crime based on
justice values. Legal protection according to Law Number 35 of 2014 concerning
child protection, which is meant by protection. children are all activities to
guarantee and protect children and their rights so that they can live, grow, develop
and participate optimally in accordance with human dignity and dignity, and
receive protection from violence and discrimination. And the Legal Protection that
is applied to children who become narcotics couriers including the avoidance of
arrest, detention or imprisonment; The granting of justice before the juvenile court
is objective, impartial and in a closed public hearing; Avoidance of publication of
his identity; Providing assistance of Parents / Guardians and people trusted by
children; and Provision of social advocacy. Themodelrestorative justice in
handling children of narcotics offenders needs the harmonization of the substance
of the rules on Narcotics and regulations in the juvenile justice system in the
application of sanctions against children of narcotics offenders who apply a
diversion system. So there needs to be a change in Law Number 35 Year 2009
concerning Narcotics. Rehabilitation places need to be built specifically to deal
with child offenders of narcotics and need to reform efforts in the Law on the
Criminal Justice System for Children specifically removing the provisions of
article 7 paragraph (2).
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